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ABSTRAK

Latar belakang: Risiko perilaku kekerasan merupakan masalah keperawatan utama pada
pasien skizofrenia yang dipicu oleh ketidakmampuan pasien dalam mengenali,
mengungkapkan, serta mengontrol emosi negatif. enatalaksanaannya memerlukan
intervensi yang tidak hanya mereduksi agresivitas, tetapi juga mengelola dinamika
emosional mendasar. Terapi menulis ekspresif hadir sebagai modalitas nonfarmakologis
yang aman untuk memfasilitasi katarsis pikiran dan perasaan pasien. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan penerapan terapi menulis ekspresif dalam meningkatkan
kemampuan pengungkapan emosi pada pasien skizofrenia dengan risiko perilaku
kekerasan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus terhadap tiga pasien skizofrenia
berisiko perilaku kekerasan. Intervensi yang diberikan mengombinasikan Strategi
Pelaksanaan (SP 1-5) RPK dan terapi menulis ekspresif selama tiga hari berturut-turut (15—
20 menit per sesi). Evaluasi klinis diukur menggunakan instrumen Respon Umum Fungsi
Adaptif (RUFA) guna membandingkan manifestasi gejala sebelum dan setelah intervensi.
Hasil: Kolaborasi antara SP 1-5 dan terapi menulis ekspresif terbukti meningkatkan
kemampuan ekspresi emosional serta menurunkan tanda gejala RPK pada seluruh subjek.
Penurunan skor RPK tercatat pada Tn. K (12 menjadi 3), Tn. Y (12 menjadi 8), dan Tn. M
(16 menjadi 10). Ketiga pasien juga menunjukkan kemajuan dalam mengartikulasikan
perasaan, mengidentifikasi stimulan amarah, serta menerapkan mekanisme koping adaptif.
Kesimpulan: Terapi menulis ekspresif efektif sebagai intervensi pendukung dalam
mengelola emosi dan mengurangi risiko perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia,
terutama bila diberikan secara terstruktur dan dikombinasikan dengan strategi pelaksanaan
keperawatan.

Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Risiko Perilaku Kekerasan, Terapi Menulis Ekspresif
Daftar Pustaka: 72 (2016-2025).
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ABSTRACT

Background: The risk of violent behavior is a major nursing problem in schizophrenia
patients triggered by the patient’s inability to recognize, express, and control negative
emotions. Its management requires interventions that not only reduce aggressiveness but
also manage the underlying emotional dynamics. The expressive writing therapy is present
as safe non-pharmacological modality to facilitate catharsis of the patients’ thoughts and
feelings. Objective: The objective of this study is to describe the application of the
expressive writing therapy in improving the ability to express emotions in schizophrenia
patients with a risk of violent behavior at Ernaldi Bahar Hospital, Palembang. Method:
This study used a qualitative descriptive approach with a case study of three schizophrenic
patients at risk for violent behavior. The intervention combined the Implementation
Strategy (SP 1-5) of the RPK and the expressive writing therapy for three consecutive days
(15-20 minutes per session). Clinical evaluation was measured using the General
Response of Adaptive Functioning (RUFA) instrument to compare symptom manifestations
before and after the intervention. Results: The collaboration between SP 1-5 and the
expressive writing therapy was shown to improve emotional expression skills and reduce
signs of RPK symptom in all subjects. The decrease in RPK scores were recorded in Mr. K
(from 12 to 3), Mr. Y (from 12 to 8), and Mr. M (from 16 to 10). All the three patients also
showed progress in articulating feelings, identifying anger triggers, and implementating
adaptive coping mechanisms. Conclusion: The expressive writing therapy is effective as a
supportive intervention in managing emotions and reducing the risk of violent behavior
structured manner and combined with nursing implementation strategies.

Keywords: Nursing Care, Risk of Violent Behavior, Expressive Writimg Therapy
References: 72 (2016-2025).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan jiwa merupakan kondisi kesehatan yang memengaruhi
proses berpikir, emosi, perilaku, perasaan, serta kemampuan individu dalam
menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari. Gangguan ini berdampak pada
hubungan sosial, kemampuan merawat diri, produktivitas, serta kualitas
hidup secara keseluruhan (Fashiha, 2024). Salah satu gangguan jiwa berat
yang umum dijumpai dalam pelayanan kesehatan jiwa adalah skizofrenia,
ditandai dengan terganggunya persepsi, pikiran, emosi, dan perilaku, seperti
halusinasi, waham, serta agitasi yang dapat mengganggu kontrol diri yang
dapat menyebabkan disorganisasi kepribadian serta ketidakmampuan dalam
mengelola respons emosional. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga keluarga, sistem pelayanan kesehatan, dan masyarakat
secara luas (Laela, 2024).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menunjukkan
bahwa skizofrenia mempengaruhi sekitar 23 juta orang di dunia (WHO,
2023). Skizofrenia masih menjadi masalah kesehatan dunia yang signifikan
dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Sekitar 1 dari 8 orang di dunia
mengalami kesehatan mental, dimana skizofrenia dikategorikan sebagai
salah satu gangguan jiwa yang serius dan berdampak besar pada kehidupan
sosial dan kualitas hidup individu (WHO, 2022). Di Indonesia, prevalensi
skizofrenia diperkirakan mecapai 1,7 orang dari setiap 1.000 penduduk yang
mengalami skizofrenia dan jumlah kasusnya cenderung meningkat setiap
tahunnya (Kemenkes RI, 2023). Data terbaru dari Kemenkes Republik
Indonesia menunjukkan bahwa angka kunjungan pasien gangguan jiwa ke
fasilitas kesehatan, khususnya rumah sakit jiwa terus meningkat hingga
tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang tinggi akan

pelayanan kesehatan jiwa.



Berdasarkan data Laporan Tahunan Rumah Sakit Ernaldi Bahar
Palembang Tahun 2025 menunjukkan bahwa skizofrenia masih menempati
peringkat tertinggi dalam daftar 10 penyakit terbanyak di ruang rawat inap
dengan total 736 kasus. Mayoritas pasien rawat inap tersebut didiagnosis
menderita skizofrenia paranoid yang ditandai dengan gejala klinis berupa
delusi, halusinasi, dan rasa takut. Di sisi lain, Hidayat et al. (2020)
menyatakan bahwa sekitar 30-50% penderita skizofrenia menunjukkan
kecenderungan perilaku agresif selama masa perawatan. Tiga diagnosa
perawatan terbanyak di rawat inap ialah risiko perillaku kekerasan sebanyak
5.067 kasus, halusinasi sebanyak 872 kasus dan resiko bunuh diri sebanyak
58 kasus (RS Ernaldi Bahar, 2025).

Risiko Perilaku kekerasan merupakan salah satu masalah keperawatan
yang kerap kali bermanifestasi pada penderita skizofrenia. Anisa et al.
(2021) mendefinisikan risiko perilaku kekerasan sebagai kecenderungan
tindakan yang berpotensi mencederai diri sendiri, orang lain, maupun
lingkungan, baik secara fisik maupun emosional, yang umumnya diiringi
oleh respons verbal yang agresif serta tindakan destruktif. Risiko ini muncul
akibat ketidakmampuan pasien dalam mengelola emosi, termasuk perasaan
marah, frustrasi, atau kecemasan yang tidak tersalurkan dengan baik yang
dapat memicu perilaku agresif (Lubis, 2021). Stuart (2016) mengatakan
bahwa pasien gangguan jiwa yang melakukan perilaku kekerasan seringkali
menunjukkan ekspresi emosi yang tidak terkelola dengan baik. Kondisi ini
menjadi tantangan serius bagi tenaga Kkesehatan karena dapat
membahayakan pasien, tenaga kesehatan, dan lingkungan sekitarnya. Hal
ini menunjukkan bahwa intervensi keperawatan yang efektif dalam
mengelola emosi pasien sangat penting untuk mencegah terjadinya perilaku
kekerasan.

Dampak yang ditimbulkan apabila pasien dengan risiko perilaku
kekerasan tidak ditangani yaitu akan kehilangan kontrol, pasien akan
dikuasai oleh rasa emosi sehingga menimbulkan keinginan untuk
mencederai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Selain itu, risiko

perilaku kekerasan dapat menyebabkan gangguan psikologis, merasa tidak



aman, tertutup, kurang percaya diri, risiko bunuh diri, depresi, harga diri
rendah, ketidakberdayaan, dan isolasi sosial (Mei et al., 2023). Dampak lain
dari risiko perilaku kekerasan adalah dapat merugikan diri sendiri dan
lingkungan sekitar karena mampu memicu terjadinya perilaku kekerasan
yang bersifat agresif, bahkan dampak yang lebih ekstrim yang dapat
ditimbulkan seperti kematian bagi pasien sendiri (Indriyanti et al., 2023).
Pengelolaan emosi yang tidak efektif pada pasien skizofrenia menjadi akar
munculnya perilaku kekerasan. Pasien sering mengalami kesulitan dalam
mengenali, mengekspresikan, dan mengontrol emosi negatif seperti rasa
marah, frustrasi, dan kecemasan. Untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan, maka dibutuhkan penanganan risiko perilaku kekerasan yang
tepat dengan menerapkan program pengobatan dalam rutinitas sehari-hari
(Pardede et al., 2020).

Penatalaksanaan pasien dengan risiko perilaku kekerasan dapat
dilakukan melalui terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi
farmakologis diberikan untuk mengurangi gejala psikotik dan agitasi.
Namun, terapi ini belum cukup untuk membantu pasien mengelola emosi
dan menyalurkannya secara adaptif. Oleh karena itu, diperlukan terapi
nonfarmakologis sebagai pendamping, terutama intervensi yang mampu
membantu pasien dalam mengenali sumber emosi, menyalurkan perasaan,
serta melatih kemampuan kontrol diri. Salah satu terapi nonfarmakologis
yang dapat digunakan adalah terapi menulis ekspresif atau expressive
writing therapy. Terapi ini menawarkan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan pengungkapan emosi pasien (Munandar et al., 2022), dan
memungkinkan individu untuk menuangkan pikiran dan perasaan terdalam
mereka ke dalam bentuk tulisan secara bebas dan terstruktur (Pennebaker &
Chung, 2017).

Terapi menulis ekspresif merupakan suatu kegiatan menuliskan
pikiran, perasaan, pengalaman, atau konflik batin yang dialami individu
secara jujur dan terarah. Melalui metode ini, pasien diberi ruang untuk
mengungkapkan emosi yang sulit disampaikan secara lisan. Intervensi ini

berfungsi sebagai media katarsis, sebuah mekanisme pelepasan emosi



negatif yang aman tanpa menimbulkan dampak merugikan bagi diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Pada pasien dengan risiko perilaku kekerasan,
menulis ekspresif dapat membantu pasien mengalihkan dorongan marah ke
dalam bentuk tulisan, mengenali pemicu emosi, memahami respons
fisiologis dan kognitif saat marah, serta merumuskan strategi koping yang
lebih adaptif dalam merespons tekanan.

Terapi menulis ekspresif memiliki beberapa kelebihan dalam praktik
keperawatan jiwa. Intervensi ini tidak hanya efisien dari segi biaya dan
waktu, tetapi juga mudah diaplikasikan tanpa membutuhkan peralatan
khusus, baik secara mandiri oleh pasien maupun melalui bimbingan
perawat. Beberapa sumber menyebutkan bahwa terapi menulis ekspresif
umumnya berlangsung singkat yaitu berkisar antara 10-30 menit setiap
sesinya. Penerapan terapi ini idealnya ditujukan bagi pasien yang berada
pada fase stabilisasi atau pemeliharaan yakni individu dengan kondisi
psikologis yang relatif tenang, kooperatif, mampu berkomunikasi, dapat
memahami instruksi sederhana, serta memiliki kemampuan literasi
(membaca dan menulis). Intervensi ini sangat efektif bagi pasien yang
masih  memendam emosi negatif (seperti amarah, kekesalan,
ketersinggungan, kegelisahan, atau kekecewaan) namun tetap adaptif
terhadap arahan perawat, termasuk mereka yang mengalami kendala dalam
mengartikulasikan perasaannya secara verbal. Melalui menulis, pasien
memperoleh media yang aman untuk menyalurkan beban pikiran dan
emosinya. Sebaliknya, pasien yang menunjukkan gejala amuk, perilaku
destruktif terhadap lingkungan, atau agresivitas akut harus melalui proses
stabilisasi terlebih dahulu. Hal ini penting karena keberhasilan terapi
menulis ekspresif sangat bergantung pada kesiapan kognitif, emosional, dan
perilaku pasien agar proses rekonstruksi pengalaman emosional dapat
berjalan terarah tanpa risiko membahayakan diri sendiri maupun lingkungan
sekitar (Santriani, 2023).

Sejumlah studi terdahulu mengonfirmasi bahwa terapi menulis
ekspresif efektif digunakan sebagai media pengungkapan emosi sekaligus

sarana katarsis untuk menyalurkan emosi negatif secara lebih adaptif.



Penelitian Travagin et al. (2016) membuktikan efektivitas terapi ini dalam
mereduksi stres emosional sekaligus mengoptimalkan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being). Sejalan dengan hal tersebut, Baikie
dan Wilhelm (2018) menemukan bahwa expressive writing berkontribusi
signifikan dalam membantu individu mengelola emosi negatif dan
memperkuat mekanisme koping. Secara Klinis, intervensi ini berpotensi
besar untuk membantu pasien gangguan jiwa dalam mereduksi gejolak
emosi negatif serta meningkatkan stabilitas ataupun ketenangan psikologis
mereka. Penelitian oleh Santriani (2023) membuktikan bahwa penerapan
terapi menulis ekspresif selama enam hari terhadap tiga pasien skizofrenia
dengan risiko perilaku kekerasan terbukti efektif dalam mereduksi emosi
negatif. Sejalan dengan hal tersebut, studi yang dilakukan oleh Nabilah
(2024) mengenai implementasi terapi ini pada pasien dengan halusinasi
pendengaran mengindikasikan bahwa aktivitas menulis mampu
memberikan efek menenangkan dan melegakan, karena pasien diberikan
ruang untuk mengartikulasikan perasaan mereka secara tertulis. emuan-
temuan ini menegaskan bahwa terapi menulis ekspresif tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas menulis biasa, tetapi juga sebagai media
terapeutik yang membantu pasien mengolah pengalaman emosional,
menurunkan ketegangan, dan meningkatkan kemampuan pengungkapan
perasaan. Dengan demikian, terapi ini memiliki dasar yang kuat untuk
diterapkan pada pasien dengan risiko perilaku kekerasan, terutama pasien
yang mengalami kesulitan mengungkapkan emosi secara verbal.
Penerapan terapi menulis ekspresif pada pasien dengan risiko perilaku
kekerasan masih belum banyak diteliti secara spesifik, terutama di
Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
populasi umum atau pasien dengan gangguan kecemasan dan depresi.
Akibatnya, kajian mengenai aplikasi klinis terapi ini dalam ranah pelayanan
keperawatan di rumah sakit jiwa masih minim ditemukan. Hasil informasi
yang diperoleh dari Ruang Merak, diketahui sebanyak 12 dari 17 orang
pasien terindikasi mengalami risiko perilaku kekerasan dan halusinasi.

Hasil observasi langsung yang dilakukan penulis didapatkan bahwa



penerapan terapi menulis ekspresif belum pernah dilakukan di ruangan
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, risiko perilaku kekerasan pada pasien
gangguan jiwa perlu mendapatkan perhatian serius karena berdampak
langsung terhadap keselamatan pasien, lingkungan perawatan, serta
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan sebuah intervensi yang tidak
hanya mampu mengendalikan regulasi emosi pasien, tetapi juga
menyediakan sarana yang aman untuk mengekspresikan distres psikologis
mereka. Terapi menulis ekspresif dipilih sebagai modalitas alternatif karena
sifatnya yang aplikatif, efisien, tidak memerlukan instrumen khusus, serta
terbukti secara empiris mampu memfasilitasi pengungkapan emosi
sekaligus mereduksi afek negatif pasien. Berdasarkan urgensi tersebut,
penulis tertarik untuk menyusun karya ilmiah akhir yang berjudul
“Penerapan Terapi Menulis Ekspresif Sebagai Media Terhadap
Kemampuan Pengungkapan Emosi dan Penurunan Emosi Pasien Dengan

Risiko Perilaku Kekerasan Di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Palembang.”

B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan efektivitas terapi menulis ekspresif untuk
penanganan pasien dengan risiko perilaku kekerasan di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pengkajian keperawatan pada pasien dengan
risiko perilaku kekerasan.
b. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan pada pasien dengan risiko
perilaku kekerasan.
c. Mendeskripsikan rencana intervensi keperawatan dengan terapi
tambahan pemberian terapi menulis ekspresif.
d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan pada pasien dengan
risiko perilaku kekerasan.
e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien dengan risiko

perilaku kekerasan.



f.  Mendeskripsikan efektivitas strategi pelaksanaan serta intervensi
tambahan terapi menulis ekspresif dalam membantu pasien

mengendalikan perilaku kekerasan.

C. Manfaat Penulisan

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

substantif bagi perkembangan ilmu keperawatan jiwa melalui
penyediaan bukti empiris terkait efektivitas terapi menulis ekspresif,
Intervensi inovatif ini diproyeksikan mampu mengoptimalkan
kemampuan ekspresi emosional pada pasien gangguan jiwa yang
memiliki risiko perilaku kekerasan. Selain itu, temuan ini diharapkan
dapat menjadi landasan dalam pengembangan teori intervensi
terapeutik berbasis ekspresi diri dalam praktik keperawatan jiwa, serta
memperluas pemahaman mengenai mekanisme koping emosional
pasien melalui pendekatan keperawatan yang holistik di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
referensi aplikatif bagi praktisi keperawatan, institusi pelayanan
kesehatan, serta akademisi keperawatan dalam menyusun dan
mengintegrasikan asuhan keperawatan jiwa yang lebih komprehensif.
Secara khusus, fokus penelitian ini menitikberatkan pada intervensi
inovatif yang berorientasi pada optimalisasi kemampuan ekspresi
emosional pasien gangguan jiwa dengan risiko perilaku kekerasan
melalui modalitas terapi menulis ekspresif. Dengan demikian,
penerapan metode ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
pelayanan Kklinis sekaligus memperkuat strategi manajemen risiko
kekerasan yang adaptif di lingkungan rumah sakit, khususnya pada

ruang rawat inap.



D. Metode

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
melalui pendekatan studi kasus dalam pemberian asuhan keperawatan jiwa
pada pasien yang berisiko melakukan perilaku kekerasan di Rumah Sakit
Ernaldi Bahar Palembang Tahun 2025.

Proses diawali dengan Tahapan studi diawali dengan melakukan
pengkajian komprehensif terhadap tiga pasien yang telah ditetapkan sebagai
subjek kelolaan. Selain itu, penulis melakukan analisis teori melalui
berbagai jurnal yang diakses dari Google Scholar, ResearchGate, dan
sumber lain, serta menelaah literatur dari buku untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan pasien.

Berdasarkan hasil pengkajian, penulis menetapkan diagnosis
keperawatan sesuai konsep dan praktik keperawatan jiwa. Intervensi yang
diimplementasikan meliputi Strategi Pelaksanaan (SP) risiko perilaku
kekerasan yang diintegrasikan dengan terapi inovatif berupa terapi menulis
ekspresif pada ketiga subjek. Seluruh tindakan keperawatan yang telah
diimplementasikan kemudian dinilai melalui tahap evaluasi. Proses evaluasi
ini dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test
menggunakan instrumen Response Level of Adaptive Functioning atau
Respon Umum Fungsi Adaptif (RUFA).
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